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Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang
dilakukan di kelas dengan cara mengamati dan melakukan ftindakan-
tindakan bmnma kemudian direfleksi untuk mangstahm pengaruhnya
guna perbaikan kualitas pembelajaran. Tujuan PTK dapat dicapai
dengan melakukan berbagai tindakan altematif dalam memecahkan
persoalan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, PTK harus difokuskan
pada tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan oleh seorang guru,
kemudian dicoba dan dievaluasi. Jika perbaikan dan peningkatan

— ional guru dalam konteks pembelajaran dapat terwujud
berkat diadakannya penelitian tindakan kelas, ada tujuan penyerta yang
juga dapat dicapai. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sekaligus
merupakan salah satu tuntutan kompetensi guru. Sebuah PTK harus
dimulai dari kerisauan guru dalam prakiik belajar mengajar. Jika guru
tidak risau ketika terjadi permasalahan dalam kegaiatan belajar mengajar,
maka kemungkinan besar guru tidak akan melakukan perbaikan
pembelajaran secara optimal, atau bahkan tidak melakukan upaya untuk
melakukan perbaikan pembelajaran. Jadi, perencanaan PTK seharusnya
muncul dari kesadaran dalam diri guru untuk memperbaiki praktik
pembelajaran yang dilaksanakannya jika dirasakan ada masalah.
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KATA PENGANTAR

Segala puji kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena berkat rahmat-Nya buku Penelitian Tindakan Kelas dapat
diselesaikan sesuai dengan tenggat waktu yang tersedia.

Kemampuan melakukan penelitian khususnya penelitian
tindakan kelas merupakan bekal keilmuan dan kemampuan yang
harus dimiliki guru dan calon guru dalam rangka meningkatkan
keberhasilan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
dan sekaligus untuk meningkatkan kompetensi seorang pendidik
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Sehubungan dengan hal
tersebut maka tujuan penulisan buku ini adalah diperuntukkan
bagi para tenaga pendidik untuk meningkatkan kemampuannya
dalam menulis karya ilmiah.

Melalui buku Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat
melengkapi buku-buku penelitian yang sudah ada, sekaligus
sebagai bahan bacaan dan penambahan wawasan bagi tenaga
pendidik, mahasiswa dan pemerhati pendidik yang ingin
mendalami penelitian khususnya penelitian tindakan kelas. Penulis
menyadari bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu
penyempurnaan buku ini akan dilakukan seiring dengan
perkembangan dan respon dari para pembaca.
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BAB
KONSEP DASAR

PENELITTIAN
TINDAKAN KELAS

A. Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas

Istilah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom
action research sebenarnya tidak terlalu dikenal diluar negeri,
istilah ini dikenal di Indonesia untuk suatu penelitian tindakan
(action research) yang aplikasinya dalam kegiatan belajar
mengajar dikelas dengan maksud memperbaiki proses belajar
mengajar, dengan tujuan untuk meningkatkan atau
memperbaiki praktek pembelajaran menjadi lebih efektif
(Pandingan, 2019).

Ide tentang penelitian tindakan pertama kali
dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, yang
memperkenalkan 4 langkah PTK, yakni : perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi (Tarsidi, 2019). Namun, ide
untuk menerapkan penelitian tindakan dalam memperbaiki
pembelajaran dicetuskan oleh Stephen Corey pada tahun 1953.
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam penelitian
tindakan adalah membuat perencanaan pembelajaran,
perencanaan tersebut harus dibuat untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran dikelas. Guru harus memilih
strategi atau metode untuk mengatasi permasalah
pembelajaran dan dituangkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan mengobservasi
perubahan yang terjadi pada peserta didik. Pada tahap
selanjutnya, guru harus melakukan refleksi berdasarkan hasil
observasi atau semua data yang dapat dikumpulkan terkait
dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi
juga dapat dilakukan setelah melakukan evaluasi hasil belajar.



BAB

MODEL-MODEL
PENELITTIAN
TINDAKAN KELAS

A. Model Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini sering

digunakan di dalam dunia pendidikan, di antaranya:

1. Model Kurt Lewin;

PTK Model Kurt Lewin menggambarkan penelitian

tindakan sebagai suatu proses spiral yang meliputi

perencanaa, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas dalam satu siklus terdiri dari

empat langkah, yaitu:

a.

b
c.
d

Perencanaan (planning),

. aksi atau tindakan (acting),

Observasi (observing),

. Refleksi (reflecting).

Langkah di atas dilakukan secara berurutan dan

dilakukan dalam siklus. Hubungan keempat komponen ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Observe

Gambar 2.1 Siklus PTK menurut Kurt Lewin
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MASALAH DAN
PENGOLAHANNYA

Masalah dalam Penelitian

Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang
seharusnya dengan apa yang terjadi, penyimpangan antara teori
dengan praktik, penyimpangan antara aturan dengan
pelaksanaan, penyimpangan antara rencana dengan
pelaksanaan, dan penyimpangan antara pengalaman masa
lampau dengan yang terjadi sekarang. Yang diharapkan iklim
kerja yang kondusif, tetapi yang terjadi tidak menyenangkan.
Dengan demikian masalah merupakan kesenjangan antara yang
diharapkan dan yang terjadi (Sugiyono, 2016).

Masalah adalah sesuatu yang memerlukan jawaban yang
memerlukan jawaban, penjelasan atau pemecahan. Dalam
bahasa yang lebih formal masalah sering dirumuskan sebagai
“kesenjangan antara harapan dan kenyataan” (Tanzeh, 2009).
Seorang  peneliti harus cukup peka untuk dapat
mengidentifikasi aspek-aspek kehidupan dan peristiwa alam
yang memiliki potensi untuk melahirkan masalah dalam
penelitian. Dari berbagai kemungkinan yang muncul, peneliti
harus mampu memilih yang paling tinggi nilai dan bobotnya
sebagai masalah penelitian.

Setiap penelitian baik penelitian kuantitatif maupun
kualitatif selalu berangkat dari masalah. Memilih masalah
penelitian adalah suatu langkah awal dari suatu kegiatan
penelitian. Bagi orang yang belum berpengalaman meneliti,
menentukan atau memilih masalah bukanlah pekerjaan yang
mudah, bahkan boleh dikatakan sulit. Masalah diperoleh harus
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PELAKSANAAN
PENELITTIAN
TINDAKAN KELAS

Penyusunan Rencana Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas agar dapat dilaksanakan dengan
baik sehingga mencapai perbaikan kualitas proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa, peneliti harus mengikus langkah tertentu
yang membimbing peneliti untuk melakukan kegiatan
penelitian secara sistematis. Secara umum, langkah-langkah
umum penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

1. mengidentifikasi masalah;

2. menganalisis masalah dan menentukan faktor-faktor yang
dapat diduga sebagai penyebab utamanya,

3. merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah bagi
faktor penyebab utama dengan mengumpulkan data dan
menafsirkannya untuk mempertajam gagasan tersebut dan
untuk merumuskan hipotesis tindakannya;

4. menentukan pilihan tindakan untuk pemecahan masalah.

Langkah selanjutnya adalah membuat rancangan
tindakan yang akan dilaksanakan sebagai pemecahan masalah.
Oleh sebab itu, menurut Sudarsono (1999), peneliti harus
membuat desain dan prosedur implementasinya dengan tahap-
tahap kegiatan sebagai berikut
1. Merancang model penelitian tindakan kelas sesuai dengan

permasalahan, rencana tindakan, dan situasi kelas;
2. Mengatur langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan,
3. Melakukan identifikasi komponen-komponen pendukung
yang diperlukan:



BAB
PENGUMPULAN

DATA PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

Secara umum data penelitian tindakan kelas dapat
dikumpulkan dengan dua cara, yaitu kualitatif (berdasarkan
pengalaman) dan kuantitatif (berdasarkan angka). Menurut Panawi
(2020) Dilihat dari teknik pengumpulan data kualitatif, peneliti
dapat memilih tiga teknik pengumpulan data yang disebut 3E
(Experiencing, Asking and Examining). (a) Experiencing yaitu
mengumpulkan  informasi melalui pengalaman dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang dapat berupa
observasi, (b) Enquiring yaitu teknik pengumpulan data melalui
pertanyaan peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang dapat berupa observasi, wawancara , kuesioner, skala,
pengaturan atau tes. (c) Examming, yaitu teknik pengumpulan data
melalui penciptaan dan penggunaan arsip berupa data arsip,
catatan harian, kaset audio/video, artefak dan catatan lapangan
(Wardah, 2020) Pengumpulan data merupakan kegiatan yang
penting karena tanpa data penelitian tidak akan mencapai
tujuannya. Ada berbagai teknik pengumpulan data digunakan oleh
peneliti khususnya di bidang PTK, seperti teknik observasi, soal,
survei, catatan lapangan, catatan harian, peta dan lain-lain.

A. Observasi
Observasi berarti mengamati data pada saat melakukan
kegiatan PTK. Pengamatan dapat dilakukan oleh guru sendiri
atau oleh guru lain. Pengamatan difokuskan pada proses dan
kegiatan pembelajaran, sedangkan persiapan dilakukan untuk
merekam proses pembelajaran. (Suyoto, 2021).
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BAB
ANALISIS DATA
PTK

Analisis data adalah salah satu proses penelitian yang
dilakukan setelah semua informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang diteliti tersedia sepenuhnya. Ketajaman
dan keakuratan penggunaan alat analisis sangat menentukan
keakuratan kesimpulan. Oleh karena itu, kegiatan analisis data
merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan dalam proses
penelitian. Kesalahan dalam spesifikasi penganalisis dapat
berakibat fatal bagi kesimpulan dan bahkan lebih buruk bagi
penggunaan dan penerapan hasil penelitian. Pengetahuan dan
pemahaman tentang berbagai teknik analisis oleh karena itu mutlak
diperlukan bagi seorang peneliti agar hasil penelitiannya dapat
memberikan kontribusi yang signifikan untuk memecahkan
masalah dan hasil tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah (Muhson 2006).

Secara umum, teknik analisis data dibagi menjadi dua bagian
yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif. Satu-satunya perbedaan
antara kedua teknik tersebut adalah sifat datanya. Analisis kualitatif
digunakan untuk menganalisis data kualitatif (tidak dapat
dihitung), sedangkan data kuantitatif dapat dianalisis secara
kuantitatif bahkan kualitatif (Muhson 2006). Rijali, (2019)
menjelaskan perbedaan dan persamaan antara penelitian kuantitatif
dan kualitatif, diawali dengan penjelasan mengenai “tabel”. “Tabel”
tersebut merupakan gambaran responden setelah menyelesaikan
survey dengan menggunakan teknik data mining yaitu. H.
kuesioner. Setelah kuesioner terkumpul, biasanya dilanjutkan
dengan editing, coding dan tabulasi. Hasil tabular dapat disajikan
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BAB
FORMAT LAPORAN

PENELITTAN
TINDAKAN KELAS

A. Penulisan Laporan

Penulisan laporan penelitian atau karya tulis ilmiah baik
dalam bentuk; Skripsi, tesis, disertasi, dll. Penulisan laporan
merupakan kemampuan menuangkan buah pikiran dalam
bentuk bahasa tulisan. Di dalam penulisan laporan penelitian,
kita sedang bercerita dengan kata-kata yang tepat, dan dapat
menggambarkan sesuatu dengan jelas dan rinci. Agar apa yang
kita ceritakan dapat di pahami oleh pembaca, maka harus di
perhatikan persyaratan-persyaratan tertentu. Disamping itu
akan tergambarkan pula ada tidaknya imajinasi penulis dalam
hal, apakah hasil penelitiannya mempunyai khas kah,
bermanfaat, relevan dan orisinil.

Pada taraf awal apakah yang dirasakan dan di pikirkan
oleh seorang penulis diantaranya: kata-kata yang di tulis dan
kalimatnya masih dangkal, maknanya kosong, tidak mandalam,
kalimatnya yang tidak jelas, tidak menggambarkan apa yang
ingin diungkapkan. Lalu tentu timbul rasa tidak puas, merasa
gagal, dan akhirnya kecewa dan putus asa dengan tidak
menyelesaikan pembuatan laporan penelitian. Sehingga sering
penulisan laporan merupakan momok atau hantu yang
menyeramkan, padahal itu hanya perasaan ANDA saja. Maka
melalui buku ini akan mengajak anda untuk termotivasi dan
semangat membuat laporan karya tulis ilmiah.

Seorang penulis karya tulis ilmiah/laporan penelitian
harus mempunyai kemauan yang keras, semangat pantang
menyerah, serta disiplin dalam mengelola waktu. Disamping ini
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Buletin SADAR, 2007 - 2010, Bendahara PC. PMII Tulungagung,
2005-2006, Anggota Biro Pendidikan dan Keagamaan Pengurus
Koordinator Cabang (PKC) PMII Jatim, 2008- 2010, Sekretaris LBM
NU PC Kabupaten Tulungagung, 2009 - 2014, Sekretaris MWC NU
Campurdarat, 2012 - 2017, Kader Penggerak Nahdlatul Ulama’
Kabupaten Tulungagung , 2015, Sekretaris PC ISNU Kabupaten
Tulungagung, 2019 - 2024, Bendahara ASNUTER NU PC
Kabupaten Tulungagung, 2019 - 2024.Ketua 1 PC ISNU Kabupaten
Tulungagung 2024 - 2029

Pengalaman Seminar & Pelatihan: Kader Gerakan Disiplin
Nasional Se Jawa Timur 1998, Pelatihan Epistemologi PMII Se-Zona
Matraman di Blitar 2004, Pelatihan Filsafat Sosial Se-Zona
Matraman di Tulungagung 2004, Musyawarah Besar Kaum Muda
NU di Jakarta, 2004, Sarasehan Pemuda dan Mahasiswa Antar Umat
Beragama Se Jawa Timur di Surabaya, 2005, Pelatihan Nasional
Pembimbing Ibadah Haji dan Umroh di Asrama Haji Solo, 2014,
Pelatihan Kader Penggerak Nahdlatul Ulama” PWNU Jawa Timur,
2015.

Pengalaman Profesi :Sebagai Staff Departemen Qualiti
Control di PT Sari Persada Exp Indo di Jawa Tengah, 2000, Sebagai
Staff Departemen Planning Production Inventori Control PT IMCP
Surabaya, 2003, Sebagai Pengurus Yayasan TK Plus Ibnu Sina
Boyolangu Tulungagung, 2006 - sekarang, Sebagai Sekretaris
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Rohmatul Ummat
Tulungagung, 2015 - sekarang.
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